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Abstract

The presence of Community Reading Park (TBM) in rural areas is a necessary thing
considering that equity in terms of education and infrastructure in villages is
inadequate and considered when compared to urban areas. TBM Alam Riang is here
to solve problems faced by the surrounding community, especially those related to
improving children’s literacy. Based on this, the author tries to explain the literacy
education efforts carried out by TBM Alam Riang through the activities carried out by
TBM Alam Riang, and to find out the obstacles felt by TBM Alam Riang in public
literacy education. In the preparation process, this research used a descriptive
qualitative approach. The steps in analyzing the research data are through the
analysis stage, the data presentation stage, and the conslusion drawing stage. Data
collection techniques used in this study were interviews, documentation, and
observation. The steps in analyzing the research data are through the analysis stage,
the data presentation stage, and the conclusion drawing stage. The result and
discussion in this study, namely TBM Alam Riang in its activities include six basic
literacy based on the Ministry of Education and Culture (2018),namely: Reading and
Writing Literacy, reading corner, storytelling parade, Science Lieracy, eco-activity,
Numerical and Financial Literacy, ecomart, Cultural and Citizenship Literacy; Online
Campaigns. Meanwhile, the obstacles experienced by TBM Alam Riang in literacy
education are the lack of funds for the development and procurement of events at TBM
and the rapid development of information technology.

Keywords: Community Reading Park; education; literacy, children.

Abstrak

Kehadiran Taman Baca Masyarakat (TBM) di wilayah pedesaan menjadi hal yang
dibutuhkan mengingat pemerataan dalam hal pendidikan maupun sarana-prasana di
desa kurang memadai dan diperhatikan jika dibandingkan dengan daerah perkotaan.
TBM Alam Riang hadir untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi masyarakat
sekitar terutama berkaitan dengan peningkatan literasi anak. Berdasarkan hal tersebut,
penulis berusaha untuk menjelaskan upaya edukasi literasi yang dilakukan TBM
Alam Riang melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan TBM Alam Riang, serta
mengetahui hambatan yang dirasakan TBM Alam Riang dalam edukasi literasi
masyarakat. Proses penyusunan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah, wawancara, dokumentasi, observasi dengan 10 informan. Langkah-langkah
dalam menganalisis data penelitian ini yaitu melalui tahap analisis, tahap penyajian
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data, dan tahap penarikan kesimpulan. Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini
yaitu TBM Alam Riang dalam aktivitasnya mencakup enam literasi dasar berdasarkan
Kemdikbud (2018) yakni: Literasi Baca Tulis: pojok baca, parade dongeng, Literasi
Sains: eco-activity, Literasi Numerasi dan Finansial Ekomart, Literasi Budaya dan
Kewargaan; Festival Kampoeng Alam Riang, Literasi Digital; campaign online.
Sedangkan hambatan yang dialami oleh TBM Alam Riang dalam edukasi literasi
yaitu minimnya dana pengembangan dan pengadaan acara di TBM serta
perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat.

Kata Kunci: Taman Baca Masyarakat (TBM); edukasi; literasi; anak.

. Pendahuluan
Berdirinya taman baca masyarakat (TBM) menjadi salah satu upaya untuk

edukasi literasi di masyarakat, salah satunya dalam penyediaan bahan bacaan. Apalagi
jika keluarga di masyarakat belum memiliki kebiasaan menyediakan bahan bacaan,
terutama untuk anak-anak. Yang mana membaca dan menulis merupakan kunci untuk
menjadi insan yang literate.

Di provinsi Jawa Timur sendiri ada 886 yang tersebar baik di pedesaan
maupun perkotaan (donasibuku.kemdikbud.go.id, 2021). Kehadiran TBM di wilayah
pedesaan sendiri menjadi hal yang dibutuhkan mengingat pemerataan dalam hal
pendidikan maupun sarana-prasana di desa kurang memadai dan diperhatikan jika
dibandingkan dengan daerah perkotaan.

Menurut Saputri, Fauzi dan Nurhaidah (2017), berbagai faktor yang
mempengaruhi kemampuan literasi pada anak adalah usia, tingkat pendidikan orang
tua, bimbingan belajar yang diterima anak, dan tingkat pengasuhan keluarga, serta
genetik. Drajea & OSullivan (2014) juga menyatakan bahwa pendapatan orang tua
dan dukungan orang tua terhadap pendidikan anak juga merupakan faktor penting
yang mempengaruhi tingkat literasi anak. Berbicara mengenai latar belakang
pendidikan, masyarakat pedesaan dimungkinkan memiliki tingkat pendidikan yang
lebih rendah dibandingkan dengan masyarakat perkotaan sehingga hal tersebut
berpengaruh terhadap tingkat literasi yang ada.

Sutarno (2008) menjelaskan bahwa taman bacaan masyarakat (TBM) adalah
tempat yang didirikan oleh pemerintah, swasta, atau perorangan untuk memberikan
layanan bahan bacaan untuk meningkatkan minat baca masyarakat sekitar. TBM
merupakan layanan pendidikan nonformal dan sarana penunjang gerakan literasi dari
departemen pengembangan budaya baca, departemen pendidikan luar sekolah (PLS),

dan departemen pendidikan nasional (Safitri, 2013).


https://donasibuku.kemdikbud.go.id/tbm

Berbicara mengenai latar belakang pendidikan, masyarakat desa
dimungkinkan memiliki pendidikan yang lebih rendah dibandingkan dengan
masyarakat kota sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap tingkat literasi yang ada.
Pekerjaan orang tua anak-anak Desa Pesantren Kecamatan Tembelang Jombang ini
rata-rata adalah petani, pedagang, dan pengepul rosok. Hal ini yang kemudian bisa
menjadi dampak terhadap tingkat literasi anak Desa Pesantren Kecamatan Tembelang
Jombang. Selain itu juga tidak adanya perpustakaan desa di Desa Pesantren
Kecamatan Tembelang Jombang, sehingga ketka anak-anak ingin ke perpustakaan
hanya Ketika di sekolah saja, mengingat jarak ke perpustakaan daerah terlampau jauh.

Permasalahan terkait Upaya Taman Baca dalam meningkatkan literasi telah
banyak diteliti sebelumnya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah, pada penelitian ini lebih fokus pada edukasi literasi anak yang berpedoman
pada 6 jenis literasi dasar yang digunakan oleh Kemdikbud (2018) yang
diprogramkan oleh TBM Alam Riang. TBM Alam Riang terdaftar di Kemdikbud
dengan No.Izin Operasional 421.9/./415.16/2019. Pada tahun 2018 Alam Riang
mendapatkan apresiasi TBM Kreatif Rekreatif dari Kementrian Pendidikan. Hadirnya
TBM Alam Riang merupakan salah satu upaya untuk memecahkan permasalahan di
masyarakat terutama dalam hal melek literasi. Jika dikaji lebih lanjut penelitian ini
mampu memperkaya khasanah intelektual dan persepktif dalam keragaman sudut
pandang. Oleh karena itu pada penelitian ini, peneliti tertarik untuk membahas lebih
lanjut mengenai edukasi literasi pada anak di TBM Alam Riang. Dengan demikian,
judul penelitian ini adalah “Upaya Taman Baca Masyarakat (TBM) Alam Riang
dalam Edukasi Literasi Anak desa Pesantren Tembelang Jombang”.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, yaitu
pengumpulan data yang real/benar-benar terjadi dan menjelaskan seperti apa adanya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode berupa studi kasus.
Data ini diambil dari informan yaitu pemilik sekaligus pengelola dan para partisipan
TBM Alam Riang Desa Pesantren, Tembelang, Jombang serta diperoleh dari buku,
jurnal, artikel, majalah, dsb. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling dengan jumlah 10 informan. Adapun indikator pemilihan

informan yang ditetapkan oleh peneliti dalam pemilihan informan yaitu:

a. pengelola TBM Alam Riang,

b. anak yang pernah mengikuti kegiatan di TBM Alam Riang,
3



c. orang tua dari anak yang pernah mengikuti kegiatan di TBM Alam Riang.

Untuk memperoleh data yang relevan, teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terhadap informan, observasi, dan
dokumentasi. Setelah melakukan proses pengumpulan data, peneliti menganalisis
hasil data yang diperoleh yang kemudian disajikan dalam bentuk laporan. Teknik
analisa data yang dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data yang
dikemukakan oleh (Miles dan Huberman, 1992) mencakup tiga kegiatan yang

bersamaan, yaitu tahap reduksi, display data (penyajian data), penarikan kesimpulan.



B. Pembahasan
1. Upaya Taman Baca Alam Riang Dalam Edukasi Literasi Anak Desa Pesantren

Tembelang Jombang
TBM Alam Riang didirikan dari keresahan beberapa tokoh masyarakat dari

nihilnya pilihan variasi aktivitas yang ada di Dusun Kedung Banteng Desa Pesantren

Tembelang Jombang. Anak-anak disana kurang memiliki kegiatan yang bisa

mendukung pengembangan wawasan mereka.Seperti yang dinyatakan informan yaitu:

“Anak-anak itu dulu disini pulang sekolah kadang mengayji, ikut orang tuanya ke sawabh,

main PS, hiburannya ya orkes ada jaranan, yang tidak jarang tawuran” (WS, 2021).
Berangkat dari hal demikian, akhirnya TBM Alam Riang melakukan campaign “One
Book One Hope”, yang kemudian banyak yang menyumbangkan buku baru maupun
bekas, sampai akhirnya menjadi TBM Alam Riang.
Berdasarkan pernyataan informan, dalam konteks kondisi masyarakat Desa
Pesantren dan TBM Alam Riang ada dua hal yang terjadi. Pertama, sebagaimana yang
dinyatakan Krikelas (1983), seseorang akan termotivasi untuk mencari informasi
ketika kebutuhan akan informasi kurang dari yang dibutuhkan. Anak-anak yang
datang untuk minta diberikan les membutuhkan informasi dan mencari informasi
karena kurangnya pengetahuan mereka dalam pembelajaran. Selain itu kondisi
dimana kebiasaan kehidupan anak-anak di desa yang dilakukan sebagaimana
pernyataan informan, membuat mereka tidak menyadari adanya kebutuhan informasi.
Hal ini sebagaimana yang dinyatakan oleh Krikelas (1983) bahwa

ada hambatan yang mengakibatkan kebutuhan informasi tidak menjadi keinginan
informasi yakni: kurangnya waktu, kapasitas biaya, faktor fisik, dan faktor individu
lainnya, yang menyebabkan tidak semua kebutuhan informasi menjadi keinginan
informasi. Dilihat dari konteks anak Desa Pesantren, faktor individu lainnya berupa
aktivitas dimana kebiasaan hidup yang sudah ada membuat mereka tidak menyadari
adanya kebutuhan informasi, kebutuhan informasi juga tidak menjadi keinginan
infomasi.
Kondisi-kondisi ini kemudian melatarbelakangi berkembangnya TBM Alam

Riang. Beberapa tokoh masyarakat menyadari untuk memberikan variasi kegiatan

yang edukatif kepada anak-anak. Mereka berpendapat bahwa literasi adalah salah satu

5



upaya yang dapat dilakukan untuk memberikan wawasan kepada anak-anak Desa
Pesantren melalui hal-hal yang seru dan menyenangkan tanpa memberi batasan ruang
yang didalamnya disisipkan pengajaran literasi. Hal ini untuk memunculkan
kesadaran akan kebutuhan informasi pada anak-anak dan masyarakat sekitarnya untuk
melakukan kegiatan literasi dengan suka cita karena kebutuhan informasi mereka.

Literasi yang dilakukan oleh TBM Alam Riang dalam aktivitasnya mencakup
enam literasi dasar berdasarkan Direktorat Pembinaan Pendidikan Keaksaraan dan
Kesetaraan, Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan
Masyarakat, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2019) sebagai satu bentuk
manifestasi dari Gerakan Literasi Nasional (GLN, 2018) di masyarakat. Bentuk
aktivitas dan cara TBM Alam Riang dalam menyisipkan pengajaran mengenai literasi
dilaksanakan sebagaimana berikut:
a. Literasi Baca Tulis

Enam literasi dasar, salah satu bagiannya adalah literasi baca tulis. Seperti
yang dipaparkan oleh GLN Kemdikbud (2018), menanamkan literasi paling dasar
yakni baca-tulis adalah pengetahuan dan keterampilan untuk membaca, menulis,
mencari, menelusuri, mengolah, dan memahami informasi untuk menganalisis,
menanggapi, dan menggunakan informasi untuk mencapai tujuan, meningkatkan
pemahaman dan potensi, serta untuk berpartisipasi di lingkungan sosial. Mengedukasi
literasi baca tulis ini, TBM Alam Riang mulai mengembangkan ide kreatif baru
dengan membuat perubahan kecil demi meningkatkan kualitas hidup, alam, dan
keberlangsungan hidup anak cucu di masa depan. Literasi baca tulis disuarakan lewat
buku-buku yang ada di taman baca. Menjangkau sekolah-sekolah di pelosok desa

untuk mengaplikasikan pojok baca.

Gambar 1: Pojok Baca Alam Riang.



Tidak hanya menanamkan minat untuk membaca saja, namun TBM Alam Riang
juga memberi wadah bagi anak-anak untuk menstimulasi dan mengembangkan
imajinasi dan ide kreatifnya. Lewat kelas dongeng, anak-anak dilatih untuk membuat
sendiri ide cerita, narasi, ekspresi, dengan berbagai masukan dan referensi dari
membaca buku cerita, yang akhirnya harus siap tampil dengan cerita dan kostum
uniknya, baik secara virtual (maya) ataupun tatap muka. Hal ini sesuai dengan
pernyataan informan:

“Cerita dapat memengaruhi pandangan dan tindakan seseorang. Hal ini karena
bercerita punya maksud dan tujuan: healing, edukasi, persuasi, atau propaganda.”
(Informan WS, 2021).

Seperti pemaparan Cakra (2012), bahwa membangun kebiasaan bercerita atau
mendongeng sangat berpengaruh terhadap jiwa anak-anak. Tidak hanya mendapatkan

kesenangan atau hiburan saja, tetapi juga dapat meningkatkan imajinasi anak.

Gambar 2: Kegiatan dongeng TBM Alam Riang.

TBM Alam Riang juga memilki akun youtube. Akun youtube ini dimanfaatkan
oleh TBM Alam Riang untuk merekam segala aktivitas mereka sekaligus untuk turut
serta mengedukasi literasi lewat dunia maya (virtual) agar bisa dilihat oleh siapapun
dan dimanapun. Salah satunya adalah konten “Puppet Show”. Visualisasi suara dan

visual yang dilakukan saat bercerita juga dapat menambah pengetahuan mereka.
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Dengan dongeng pula kita dapat menyisipkan nilai moral yang dapat menjadi

pedoman bagi anak-anak sebagai generasi emas masa depan penerus bangsa.

@ alam riang pisuscriBe  [1
(= & 169 subscriber

BERANDA VIDED PLAYLIST CHANNEL TENTANG

Upload  [> PUTAR SEMUA

JUARA PIDATO TINGKAT SD Membuat Mural 30 Alam Pidato Sumpah Pemuda HITU YANG BAIK HATI VIOLA -JOMBANG KELINC| Gajah yang baik hati

Semesta Siswa 5D

47 x ditarion + 1 bulen yang falu 37 x ditanton « 5 bufen yang lalu sorrton + 7 bulan yang fak

YANG SOMBONG & KURA-.. 7, .

2 x ditontan * 1 bulan yang falu 351 x ditanton + 1 bulan yang lal £25x ditanton + 5 bulan yang lalo

Gambar 3: Akun youtube TBM Alam Riang

b. Literasi Sains

Literasi dasar yang kedua adalah literasi sains. TBM Alam Riang
menyuarakan literasi sains dengan berbasis lingkungan lewat eco-activity dengan visi
planet-people-profit. Visi ini ditanamkan berawal dari planet dan people untuk
mencapai sustainable future (masa depan yang berkelanjutan), dan profit sebagai
bonusnya. Seperti yang dipaparkan oleh informan:
“.... Kita ambil contoh seperti menanam. Dengan anak-anak melakukan kegiatan
menanam sudah sedikit memberi pengertian perilaku penghijauan bumi. Dari
menanam tersebut, nantinya akan memanen. Hasil panen tersebutlah yang menjadi

profit, bonus yang akan ia dapatkan karena menanam.” (Informan LL, 2021).

Gambar 4: Eco-Activity d Alam Riang

Eco-activity ini dibangun dengan budaya curious atau rasa ingin tahu anak-
anak yang akan belajar. Hal ini sesuai dengan literasi sains menurut Kemdikbud (2019)
didefiniskan sebagai kecakapan untuk memahami konsep dan proses saintifik yang
bertujuan untuk membentuk perilaku dan kepribadian seseorang agar peduli dan

bertanggung jawab terhadap dirinya, masyarakat, dan alam semesta. Belajar dari

8



pengalaman lewat konservasi secara langsung (experiential learning) di alam
diharapkan cara pandang dan perilaku mereka menjadi lebih menghargai lingkungan
dan menanamkan gaya hidup sehat berkelanjutan. Dari hal tersebut, anak-anak akan
membuka fikiran mereka lebar-lebar. Tidak ada yang salah dan benar. Yang
terpenting adalah keberanian berfikir kreatif tanpa sekat dan rasa takut salah. Hal ini
secara tidak langsung akan menanamkan kepada anak-anak tentang literasi sains serta
cinta alam dan kasih sayang sesama makhluk hidup lainnya. Merangsang logika

dengan metode “action learning” belajar bersama alam.

c. Literasi Finansial

Literasi yang ketiga yakni literasi fnansial. Di TBM Alam Riang anak-anak juga
belajar life skill dan langsung mempraktekkannya. Mulai dari memasak, membuat kue,
menanam sayur, membuat kreasi dari botol bekas, membuat tas minum dari tali rafia,
dan banyak lagi kreasi yang unik dan lucu yang telah dibuat. Anak-anak bebas
melakukan apa yang mereka mau, asal bisa dipertanggung jawabkan, yang kemudian
bisa dijual di Warung Eko-Mart (Ekonomi Smart). Seperti pernyataan informan:
“Di Warung Eko-Mart ini kami melatih anak-anak untuk belajar jual beli, menjual
hasil dari kreasi mereka serta memberi wadah para tetangga yang memiliki usaha,
contohnya: ada rempah bubuk, kipas anyam, jamu, dan lain sebagainya.” (Informan

FR, 2021).

Gambar 5: Warung Eko-Mart

Hal ini sesuai dengan literasi finansial menurut Kemdikbud (2019) yakni
pengetahuan dan keterampilan dalam mendapatkan penghasilan dan mengelola untuk

memenuhi kebutuhan hidup, meningkatkan taraf hidup, dan kesejahteraan. Literasi
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finansial sangat diperlukan agar masyarakat mempunyai kemampuan untuk
memahami dang menggunakan informasi yang berguna untuk meningkatkan derajat
hidup dan kehidupannya. Dari praktik baik ini TBM Alam Riang berharap mereka
tidak hanya menjadi konsumen saja namun juga produsen yang menghasilkan.

d. Literasi Numerasi

Literasi dasar yang keempat adalah literasi numerasi. Pengamalan literasi

numerasi dan finansial dapat dilakukan dengan mengamalkan nilai pribadi sehari-hari
untuk menuntun dan membawa semangat kehidupan yang berkelanjutan. Seperti
pernyataan informan:
“Dari pengamalan edukasi literasi finansial, secara tidak langsung anak-anak juga
belajar tentang literasi numerasi. Yang mana dalam hal ini, anak-anak belajar jual-
beli mencakup pembayaran ataupun kembalian. Serta dapat mengetahui laba, untung,
dan rugi.” (Informan RS, 2021).

Hal ini sesuai dengan definisi literasi numerasi yang dinyatakan oleh
Kemdikbud (2019) bahwa literasi numerasi ialah kemampuan untuk menerapkan
konsep bilangan dan aritmatika dalam kehidupan sehari-hari.

e. Literasi Budaya dan Kewargaan

Literasi dasar yang kelima yakni literasi budaya dan kewargaan. TBM Alam
Riang dalam melakukan edukasi literasi budaya dan kewargaan ini berkolaborasi
dengan komunitas-komunitas yang sesuai dengan visi dan misi TBM Alam Riang.
Selama satu tahun sekali TBM Alam Riang mengadakan Festival Kampoeng Alam
Riang yang mengajak partner komunitas lain untuk ikut serta mencapai visi misi TBM
Alam Riang dengan melakukan praktik baik sesuai dengan concern komunitas
masing-masing. Contohnya seperti Badala yang memanfaatkan limbah untuk
membuat hasta karya. Ketika dalam kehidupan sehari-hari botol plastik bekas dibuang,
bersama komunitas Badala ini TBM Alam Riang memberi edukasi kepada anak-anak
bahwa rasa cinta itu bisa bersemi dan jatuh tidak hanya kepada sesama manusia, tetapi
alam semesta juga, yang mana manusia dan alam hidup secara berdampingan dan
memiliki hak serta kewajiban masing-masing. Seperti yang dinyatakan oleh informan:
“Dalam festival ini, anak-anak diberi edukasi dari yang paling sederhana yaitu tidak
membuang sampah sembarangan yang mengganggu lingkungan dan kenyamanan

orang lain.” (Informan LL, 2021)
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“Kewajiban yang sangat sederhana tetapi berdampak besar untuk alam semesta,
anak-cucu generasi selanjutnya. Juga memilah sampah yang nantinya dapat

memudahkan proses pengolahan sampah pada akhirnya.” (Informan RS, 2021).

Hal ini sesuai dengan pengertian literasi budaya dan kewargaan menurut
Kemdikbud (2019) yakni literasi kewargaan adalah kemampuan dalam memahami
hak dan kewajiban sebagai warga Negara. Bersama komunitas Badala, anak-anak
belajar untuk mendaur ulang sampah yang kemudian menghasilakan hasta karya

seperti: pot bunga, lampion, atau ecobrick. Selain itu, anak-anak juga diajak berkreasi

dari botol plastik bekas yang kemudian dapat menjadi robot-robot unik futuristik.

=] [ T =

Gambar 7: Robot hasil karya anak-anak Alam Riang dari sampah.

Selain itu, ada juga Jombang doodle art, komunitas ini berbagi ilmu dengan
anak-anak di TBM Alam Riang. Anak-anak belajar menggambar degan berbeda, yaitu
media paper cup bekas wadah kopi atau teh. Masing-masing berkreasi dengan jari-jari
dan spidol warna-warni. Semua khusyu’ tenggelam dalam imajinasinya dalam gambar
dan tulisanya. Membiarkan anak-anak berkreasi dan berimajinasi tanpa batas dan
tanpa rasa takut salah.

Acara Festival Kampoeng Alam Riang ini anak-anak juga diajak untuk
kembali mengenal nilai dan budaya lewat macam-macam dolanan bocah zaman dulu.

Seperti egrang, kelereng, lompat tali petak umpet, dan sebagainya.
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Gambar 8: Dolanan bocah tempo dulu.

Seperti pernyataan Kemdikbud (2019) bahwa literasi budaya dan kewargaan
adalah kemampuan suatu individu dan masyarakat dalam bersikap terhadap
lingkungan sosialnya sebagai bagian dari suatau budaya dan bangsa. Nilai-nilai
kearifan yang terkandung di dalam dolanan bocah tidak hanya dapat memperkuat
hubungan sosial antar anak, tetapi juga dapat melatih otak dan bermanfaat bagi anak
baik dalam ketangkasan maupun keberanian. Dan secara tidak langsung, harapan
TBM Alam Riang dalam penanaman literasi budaya dan kewargaan sedikit demi
sedikit tumbuh dalam diri anak-anak.

f. Literasi Digital

Pandemi yang melanda ini, tidak menyurutkan semangat TBM Alam Riang
untuk tetap mengkampanyekan edukasi literasi bagi masyarakat dengan jangkauan
yang lebih luas. Edukasi literasi ini dilatarbelakangi kondisi pandemi yang membuat
kita perlu suasana baru yang menyenangkan dalam belajar., TBM Alam Riang
bekerjasama dengan Campaign.com mengkampanyekan dengan dasar Literasi Digital:
Program Belajar Tanpa Sekat, yaitu proses belajar dimana saja, kapan saja, dengan
siapa saja, dalam kondisi apa saja, menggunakan media apa saja. Berdasarkan survey
(2020) yang TBM Alam Riang lakukan terhadap 3 kelompok bermain dan taman
kanak-kanak di sekitar TBM Alam Riang di Desa Pesantren Kecamatan Tembelang
Kabupaten Jombang. Metode belajar daring yang dilakukan sejak adanya pandemi ini
meningkatkan potensi anak terpapar gadget hampir 100%. Kondisi ini membuat anak

bosan dan mengalami kejenuhan metode belajar yang ada. Sedangkan, orang tua
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adalah insan paling dekat dan bisa menemani mereka dalam beraktifitas di dalam
rumah selama era pandemi dan new-normal ini, sebelum mereka kembali berkegiatan
di luar. Namun, para orang tua juga mengeluhkan hal yang sama, semisal penunjang
fasilitas belajar sangat terbatas, susahnya akses internet, gadget yang harus berbagi
dengan keluarga yang lain, dan lain sebagainya. Seperti pernyatan informan:

“Melalui  kampanye #1001CARACERDAS, Alam Riang ingin para orang tua
terutama menjadi lebih kreatif, peduli, dan membuat anak-anak merasa senang
belajar, mengeksplorasi segala hal untuk menjadi media belajar.” (Informan LL,
2021).

Cara untuk melakukan campaign ini cukup mudah, dengan mengunduh aplikasi
Campaign =, mendaftar dengan akun email, memilih program belajar

#1001CARACERDAS Alam Riang dan mengupload 5 aksi praktik baik lewat akun

masing-masing.

Gambar 10: Campaign #1001 CARACERDAS

Kemajuan teknologi informasi yang begitu deras menjadi tantangan bagi
bangsa Indonesia. Melihat hal semacam ini, betapa pentingnya untuk membudayakan
literasi. Sesuai dengan pernyataan Kemdikbud (2019) literasi digital sangat diperlukan
agar masyarakat mempunyai keterampilan untuk memahami dan menggunakan
informasi yang berguna untuk peningkatan derajat hidup dan kehidupannya.

Literasi adalah mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara bijak
melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan
atau berbicara. Melihat begitu pentingnya arti literasi dalam kehidupan sekaligus
untuk memenuhi kebutuhan informasi di era globalisasi saat ini, maka edukasi literasi
sejak dini sangatlah penting untuk mewujudkan generasi penerus bangsa yang bijak

dan cerdas seperti yang dicita-citakan oleh Bangsa Indonesia.
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Kehadiran TBM di wilayah pedesaan menjadi hal yang dibutuhkan mengingat
pemerataan dalam hal pendidikan maupun sarana-prasarana di desa kurang memadai.
“Di Desa tidak ada perpustakaan desa, adanya perpustakaan sekolah tapi juga
bukunya gitu-gitu aja, maksudnya bukunya ndak ada yang terbaru, adanya kayak Si
Kancil, Puteri-Puteri gitu yang saya gak terlalu senang soalnya wanitanya selalu
diceritakan lemah” (Informan VU, 2021).

Berbicara mengenai latar belakang orangtua, pekerjaan orang tua anak-anak

Desa Pesantren Kecamatan Tembelang Jombang ini rata-rata adalah petani, pedagang,
dan pengepul rosok. Hal ini yang menjadi latar belakang para orang tua kesulitan
dalam mendampingi kegiatan belajar mengajar dan mengarahkan serta mendukung
anak-anak mereka untuk ke TBM Alam Riang sebagai pendamping belajar dan untuk
memenuhi kebutuhan informasi mereka.
“Ya saya sering ke sawah mbak, terus kalo anak saya kesulitan dalam belajar gitu
karena saya juga ndak tau ya mbak mau jelasin ke anak itu susah, soale pelajaran ya
sudah lupa pas sekolah dulu, wes tua, jadi tak suruh aja ke Alam Riang, wes gratis
tempate yo nyaman di tengah sawah, bisa bermain sambil belajar” (Informan SM,
2021).

Sesuai dengan pernyataan Saputri, Fauzi & Nurhaidah (2017) bahwa beberapa
faktor yang mempengaruhi literasi anak adalah usia, pendidikan orang tua, bimbingan
belajar anak, tingkat pengasuhan keluarga, dan genetik. Drjea & OSullivan (2014)
juga menyatakan bahwa pendapatan orang tua dan dukungan orang tua terhadap
pendidikan anak juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi tingkat literasi
anak. Hal nilah yang menjadi latar belakang para tokoh masyarakat mendirikan TBM
Alam Riang. TBM Alam Riang hadir untuk memberi wadah bagi anak-anak Desa
Pesantren untuk memenuhi kebutuhan informasi. Seperti yang dinyatakan Krikelas
(1983) menyatakan kebutuhan akan informasi muncul ketika pengetahuan seseorang
kurang dari yang dibutuhkan, sehingga mendorong seseorang untuk mencarinya.

Kurangnya sarana, prasana, dukungan di lingkungan mereka (lingkungan
keluarga, desa, sekolah) menjadikan anak-anak semangat untuk datang ke TBM Alam
Riang. Dan juga tidak nyamannya anak-anak karena kurikulum sekolah yang
sistematis. Pun juga bahan pustaka di perpustakaan sekolah yang kurang menarik bagi
anak-anak. Para orang tua percaya TBM Alam Riang senantiasa hadir mengemas

berbagai edukasi dengan asyik dan menarik untuk anak-anak lewat kegiatan-kegiatan
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yang dilakukan sehingga anak-anak memiliki kecakapan-kecakapan dalam
menghadapi era globalisasi saat ini.

Sebagai penyegar sekaligus tantangan, Alam Riang merangsang stimulus
anak-anak dengan memberi dorongan dan wadah kepada anak-anak untuk mengikuti
berbagai kompetisi mulai dari kompetisi internal-eksternal melingkupi tingkat
kabupaten sampai dengan nasional maupun internasional. TBM Alam Riang memberi
edukasi sesuai dengan kompetensi anak-anak tanpa ada pemaksaan dan batasan aturan
seperti kurikulum yang sistematis. Anak-anak bisa memiliki pengalaman yang luar

biasa lewat edukasi literasi TBM Alam Riang.

Gambar 11: Salah satu anak-anak Alam Riang mengikuti lomba.

Bentuk kompetisi literasi seperti ini, TBM Alam Riang biasa mengirimkan
anak-anak untuk mengikuti lomba dongeng, lomba menulis, lomba pidato, dsb.
Dengan tujuan dilaksanakan sebagai upaya melatith, membiasakan, dan
mengembangkan budaya membaca — menulis (sebagai gerbang awal literasi) yang
pada akhirnya akan menjadikan literasi sebagai kebutuhan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Voight dalam Krikelas (1983: 6) Seorang individu membutuhkan informasi
berdasarkan tiga jenis kebutuhan: 1. Penelitian ilmiah yang dilakukan, dalam hal ini
untuk pendidikan. 2. Kebutuhan akan informasi yang timbul dari pekerjaan atau
profesi. 3. Kebutuhan akan informasi yang berkaitan dengan topik tertentu yang

mempengaruhi seseorang (mendapat perhatian).

Proses pemenuhan kebutuhan informasi akan berhasil dengan maksimal jika
seseorang memahami konsep dan praktik literasi informasi. Alasan utama perlunya
literasi informasi adalah bahwa untuk mencapai keberhasilan di era sekarang ini,
kebutuhan akan kemampuan belajar terus menerus (lifelong learning) dan mandiri
sepenuhnya. Sesungguhnya dalam konsep belajar sepanjang hayat dapat diartikan

sebagai belajar dengan tujuan untuk melakukan perubahan cara pikir dan tingkah laku.
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Keterampilan literasi merupakan indikator penting untuk meningkatkan
kompetensi generasi penerus bangsa agar mampu bersaing secara global. Literasi
merupakan aset terpenting dalam mewujudkan bangsa yang intelektual dan berbudaya
dan harus diajarkan sedini mungkin. Literasi memiliki dampak yang signifikan
terhadap keberhasilan generasi penerus negara. Keterampilan literasi yang baik akan
membantu generasi penerus bangsa dalam memahami informasi baik lisan maupun

tertulis.

. Kendala Taman Baca Alam Riang Dalam Melakukan Edukasi Literasi Anak

Desa Pesantren Tembelang Jombang

Melakukan edukasi literasi kepada anak-anak TBM Alam Riang pun juga
mengalami berbagai kendala dan rintangan.
a. Minimnya Dana Pengembangan Dan Pengadaan Acara di TBM

Mengelola TBM secara mandiri tentu tidak mudah. Pengelola TBM Alam
Riang seringkali menghadapi kendala dan tantangan dalam perjalanannya sebagai
penggiat literasi. Pengelolaan layanan dan pengadaan acara di TBM Alam Riang
tentunya membutuhkan sumber dana untuk melaksanakan kegiatannya. Namun
kenyataannya, minimnya dana masih menjadi kendala dalam kegiatan
pemberdayaan di TBM Alam Riang. Pasalnya, pendapatan utama TBM Alam
Riang berasal dari sumber dana pribadi. Di sisi lain, situasi ekonomi WS (pendiri
Alam Riang) bisa dibilang tidak stabil.

Selama ini dalam melakukan kegiatan, TBM Alam Riang berusaha
mendapatkan income beberapa dari hasil berjualan di ekomart, kegiatan amal
sampah yang mana TBM Alam Riang menerima sampah-sampah dari para
masyarakat desa kemudian dipilah oleh TBM Alam Riang yang kemudian
ditukarkan di Bank Sampah, serta keikutsertaan TBM Alam Riang untuk
mengikuti lomba-lomba yang ketika mendapatkan juara, beberapa persen dari
hadiah tersebut digunakan untuk kegiatan pemberdayaan di TBM Alam Riang.

b. Perkembangan Teknologi dan Informasi

Keberadaan teknologi mengubah tatanan kehidupan manusia baik dari segi
ekonomi maupun aspek sosial lingkungan masyarakat. Pengaruh gadget ini juga
terjadi di anak-anak yang ada di desa dimana TBM Alam Riang berada. Ditambah
dengan adanya pandemic, anak-anak harus melakukan proses belajar secara online

atau daring. Kemana-mana yang mereka bawa selalu tidak tertinggal yaitu
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handphone. Komunikasi dengan teman semakin berkurang, apalagi bermain
seperti contohnya petak umpet, lompat tali sudah mulai terkikis digantikan dengan
tiktok, mobile legend, dsb.

Di era sekarang ini, tidak dapat ditampik bahwa manusia sangat dipengaruhi
dengan teknologi yang berkembang dengan pesat. Kemajuan teknologi yang
sangat pesat menjadikan informasi dapat diakses dengan sangat mudah dan cepat,
kapan saja, dimana saja. Hal ini berdampak pada kebiasaan manusia yang ingin
serba instan. Tentu saja hal ini merupakan efek positif dari kehadiran teknologi,
namun juga berdampak negatif tidak hanya pada kesehatan, tetapi juga pada faktor
psikologis dan emosional anak.

Komunitas atau organisasi tentunya tidak dapat dipisahkan dari permasalahan.
Oleh karena itu, rasa pantang menyerah harus ada. Demikian pula tokoh
masyarakat dan pengurus TBM Alam Riang tidak pernah menyerah pada situasi
yang ada. Sikapnya yang positif dan melakukan riset untuk mendapatkan solusi
dari hambatan atau kendala yang dirasakan TBM Alam Riang ini untuk tetap
survive untuk melakukan edukasi literasi. Seperti solusi untuk minimnya anggaran,
TBM Alam Riang mengadakan kompetisi dan pelatihan, para tokoh masyarakat
ini dapat mencari donatur dari penerbit, organisasi, atau individu yang memiliki
visi dan misi yang sama. Begitupun juga para pengelola yang semangat untuk
mengikuti berbagai lomba yang jika menang 5% dari hadiahnya digunakan untuk
pemasukan kas di TBM Alam Riang. Serta dari riset-riset yang dilakukan oleh
TBM Alam Riang, dapat djadikan dasar untuk terus melakukan inovasi dan kreasi
mengikuti perkembangan zaman sekarang ini. Oleh karena itu, maka TBM Alam
Riang dapat tumbuh dan berkembang menjadi lebih baik lagi dari waktu ke waktu.

C. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Upaya Edukasi Literasi di TBM Alam
Riang, penulis mendapatkan kesimpulan di antaranya sebagai berikut:

TBM Alam Riang memiliki beberapa upaya dalam edukasi literasi yang
berdasarkan 6 literasi dasar berdasarkan Direktorat Pembinaan Pendidikan
Keaksaraan dan Kesetaraan, Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan
Pendidikan Masyarakat, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2019), di
antaranya; 1) Literasi baca tulis dengan menyediakan berbagai bahan bacaan sesuai

dengan ketertarikan anak-anak dan kelas dongeng, 2) Literasi Sains dengan
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ecoactivity 3) Literasi Finansial dengan mendirikan ekomart, 4) Literasi Numerasi
dengan praktek jual beli di ekomart, 5) Literasi Budaya dan Kewargaan dengan
berkolaborasi dengan komunitas lain dan mengadakan Festival Literasi Alam Riang,
dan 6) Literasi Digital, bekerjasama dengan Campaign.com melakukan kampanye
aktivitas praktik baik secara online.

Hambatan yang dialami oleh pengelola TBM Alam Riang selama melakukan
kegiatan edukasi literasi yaitu dana pengembangan dan pengadaan acara di TBM yang
minim, dan perkembangan teknologi dan informasi yang pesat. Untuk tetap bisa
survive, pengelola TBM Alam Riang mengatasi hambatan tersebut dengan cara
memperluas relasi atau koneksi dengan lembaga, komunitas, atau organisasi lain agar

tetap aktif dalam berkegiatan literasi.
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